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Abstrak
 

Dalam rangka memberikan dan meningkatkan pelayanan kepada Wajib Pajak yang pada akhirnya mengarah

kepada target pengamanan penerimaan negara dari sektor pajak guna pembiayaan pembangunan. perlu

dilakukan upaya perbaikan dan peningkatan kesadaran dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.

 

Ketidakpatuhan Wajib Pajak didalam melaksanakan kewajiban perpajakan bisa terjadi akibat faktor internal

dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal adalah kecerdasan spritual dan salah satu faktor eksternal

adalah kinerja pelayanan pajak.

 

Kecerdasan Spiritual adalah kemampuan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai

serta menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya serta kemampuan

untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan orang lain.

Kinerja Pelayanan Perpajakan adalah hasil kerja seseorang baik secara kuantitas maupun kualitas dalam

memenuhi kebutuhan orang yang berkaitan dengan bidang perpajakan. Sedang Motivasi Wajib Pajak dalam

Memenuhi Kewajiban Perpajakan adalah kemauan wajib pajak untuk melakukan kewajiban dalam

perpajakan.

 

Penelitian ini tergolong penelitian survei dan menggunakan metode deskriptif dan korelasional. Metode

deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel apa adanya, sedangkan metode

korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan dari variabel-variabel yang diteliti. Tujuan penelitian

ini untuk mengetahui apakah kecerdasan spiritual dan persepsi Wajib Pajak terhadap kinerja pelayanan

(sebagai variabel bebas) dapat mempengaruhi motivasi wajib pajak (variabel terikat) dalam memenuhi

kewajiban perpajakannya.

 

Sampel dipilih dari jumlah populasi yaitu wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan

Pajak Jakarta Grogol Petamburan. Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu dilakukan

uji validitas dengan menggunakan pendekatan statistik korelasi Rank Spearman dan pengujian reliabilitas

dengan menggunakan rumus Spearman Brown.

 

Hasil Penelitian terhadap responden (wajib pajak) berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status

dan lama menjadi wajib pajak menunjukkan hal sama yaitu tidak berhubungan terhadap motivasi wajib
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pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

 

Hasil penelitian atas hubungan antara kecerdasan spiritual dengan motivasi wajib pajak dalam memenuhi

kewajiban perpajakannya menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,748. Besaran angka koefisien

korelasi ini secara kualitatif menunjukkan hubungan yang terkategori kuat dan positif. Hal tersebut berarti

bahwa semakin baik kecerdasan spiritual yang dimiliki wajib pajak maka akan semakin tinggi pula motivasi

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

 

Hasil penelitian atas hubungan antara kinerja pelayanan perpajakan dengan motivasi wajib pajak dalam

memenuhi kewajiban menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,667. Besaran angka koefisien korelasi

secara kualitatif menunjukkan hubungan yang terkategori kuat dan positif. Hal tersebut berarti semakin baik

kinerja pelayanan perpajakan, maka akan semakin baik pula persepsi terhadap hasil kerja yang dapat dicapai

oleh Wajib Pajak, atau dengan kata lain motivasi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya

akan meningkat secara signifikan seiring dengan semakin baiknya kinerja pelayanan perpajakan.

 

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan beberapa saran. Pertama, kondisi kecerdasan spiritual wajib

pajak perlu dipupuk dan ditingkatkan antara lain melalui kegiatan penyuluhan secara intensif baik terhadap

peraturan-peraturan perpajakan lengkap dengan segala aplikasi dan konsekuensi yuridisnya maupun

terhadap tingkat kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya melalui pendekatan

spiritual. Kedua, meningkatkan kecerdasan spiritual melalui peningkatan kecerdasan spiritual aparat

perpajakannya sebagai contoh. Ketiga, Kinerja pelayanan Kantor Pelayanan Pajak perlu ditingkatkan,

terutama pada aspek-aspek yang dipersepsi oleh wajib pajak belum maksimal. Dan keempat, perlu dilakukan

penelitian lanjutan dengan melibatkan sampel yang lebih banyak sehingga diperoleh wilayah generalisasi

yang lebih meyakinkan serta dapat memperkukuh hasil penelitian ini.

<hr><i>In order to give and improve the service to the Taxpayers that finaly pointed to the target of country

acceptance safety from tax sector for the reconstruction financier it?s necessary to be betterment and

improvement of awareness to pay the tax. The disobedience of Taxpayers in order to pay the taxation is

caused by both internal and external factors. One of the internal factors is spiritual quotient and one of

external factors is the tax service effort. Spiritual quotient is ability to face and solve the meaning and value

problem as well as place behavior and alive in meaning content which is wider and richer as well as ability

to evaluate that someone's action or life way is more meaningful than the others. The taxation service effort

is the result of someone?s works either qualifiedly or quantitatively to fulfill people's necessities which are

interrelated to taxation. Whereas the Taxpayers motivation to pay the taxation is Taxpayers will in order to

pay the taxation.

 

This research is survey research and use descriptive and correlation method. Descriptive method is used to

describe each variable condition it self, whereas the correlation method is used to know the relationship of

variables which are researched. The aim of this research is to know whether spiritual quotient and Taxpayers

perception toward service effort (as a free variable) can influence Taxpayers motivation (bound variable) to

pay the taxation. Sample is chosen from the number of population is private Taxpayers that is registered in

the District Tax Office Jakarta Grogol Petamburan. Before it's used to collect data, first using correlation

statistics approach of Rank Spearman and reliability test using Spearman Brown pattern does the validity



exam.

 

The research result towards the respondents (Taxpayers) is based on the sex, age, educational background,

status and period of Taxpayers, shows the similarity that is in connection of Taxpayers motivation toward

his duty to pay the tax.

 

The research result of the relationship between spiritual quotient and the Taxpayers motivation to pay the

tax shows the value of correlation coefficient 6,748. This number qualitively shows the positive and strong

relationship it means that the better the spiritual quotient that the Taxpayers has the higher the motivation he

has to pay the tax.

 

The research result of the relationship between tax service effort and Taxpayers motivation to pay the tax

shows the value of correlation coefficient 6,667. This value qualitatively shows the strong and positive

relationship. It means the tax service effort is getting better so that the perception toward the output that was

reached by the Taxpayers, or in the other word the Taxpayers motivation to pay his tax will increase

significantly along with the better tax service effort.

 

Based on the research there are some suggestion recommended. Firstly, the condition of Taxpayers spiritual

quotient needs to be grown and developed through intensive instruction activities, either towards the

complete tax rules with any application and juridical consequences or towards the Taxpayers awareness to

pay the tax through spiritual approach. Secondly is to improve the spiritual quotient of the tax employee for

example. Thirdly, the service effort District Tax Office needs to be improving, especially on some aspects,

which are not comprehended by the Taxpayers maximally. Lastly, It is important to do some continual

research that involves more samples so the generalization area, which is more convincing and strengthen the

result, can be reached.</i>


